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Abstrak

Penelitian ini dilatar belakangi oleh adanya permasalahan yaitu rendahnya
aktivitas dan hasil belajar matematika siswa kelas X IPA 4 SMAN 1 Kandangan
Kediri. Kegiatan pembelajaran matematika masih berpusat pada guru sehingga
aktivitas belajar siswa cenderung pasif dan mengakibatkan motivasi belajar siswa
terhadap matematika dikatakan masih rendah. Hal ini mengakibatkan hasil belajar
siswa banyak yang berada dibawah KKM. Berdasarkan permasalahan ini, peneliti
mencoba menerapkan model pembelajaran Missouri Mathematics Project (MMP)
yang bertujuan untuk mendeskripsikan peningkatan motivasi, aktivitas dan hasil
belajar siswa menggunakan model pembelajaran MMP pada mata pelajaran
matematika materi SPLDV kelas X IPA 4 SMAN 1 Kandangan Kediri Tahun
Ajaran 2019/2020. Jenis penelitian yang digunakan adalah Penelitian Tindakan
Kelas (PTK). Metode pengumpulan data dalam penelitian ini ada 3 jenis metode
yaitu metode angket, metode observasi dan metode tes. Instrumen yang digunakan
dalam penelitian ini adalah lembar angket, lembar observasi dan lembar tes.
Berdasarkan hasil penelitian pada siklus 1 dan Il terlihat peningkatan aktivitas
guru pada siklus | adalah 75% dengan kategori cukup aktif meningkat menjadi
95% pada siklus Il dengan kategori sangat aktif. Motivasi belajar siswa pada
siklus | adalah 73.89% dengan kriteria cukup termotivasi meningkat menjadi
88.61% pada siklus Il dengan kategori termotivasi. Aktivitas siswa pada siklus I
diperoleh persentase secara klasikal sebesar 72% dengan kategori cukup aktif,
sedangkan pada siklus Il diperoleh persentase secara klasikal aktivitas belajar
siswa sebesar 87% dengan kategori sangat aktif. Hasil belajar siswa diperoleh
nilai rata-rata siswa pada siklus | sebesar 71 dengan persentase secara klasikal
53%. Sedangkan pada siklus Il nilai rata-rata siswa yaitu 87 dengan persentase
secara klasikal 86%.

Kata Kunci : Model Pembelajaran Missouri Mathematics Project (MMP),
Motivasi, Aktivitas, Hasil Belajar Siswa.

Abstract

This research is motivated by a problem that is the low activity and
learning outcomes of students of class X Science 4 of SMAN 1 Kandangan
Kediri. Mathematical learning activities are still centered on the teacher so that
student learning activities tend to be passive and result in student motivation to
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learn mathematics is still low. This resulted in many student learning outcomes
under the KKM. Based on this problem, the researcher tries to apply the Missouri
Mathematics Project (MMP) learning model that aims to describe the increase in
motivation, activities and student learning outcomes using the MMP learning
model in mathematics subjects SPLDV grade X Science 4 SMAN 1 Kandangan
Kediri Academic Year 2019/2020 . This type of research is Classroom Action
Research (CAR). There are 3 types of data collection methods in this study,
namely the questionnaire method, the observation method and the test method.
The instruments used in this study were questionnaire sheets, observation sheets
and test sheets. Based on the results of research in the first and second cycles seen
an increase in teacher activity in the first cycle was 75% with the category of
moderately active increasing to 95% in the second cycle with a very active
category. Student learning motivation in the first cycle was 73.89% with
sufficiently motivated criteria to increase to 88.61% in the second cycle with a
motivated category. Student activities in the first cycle obtained a classical
percentage of 72% with the category of quite active, while in the second cycle
obtained a classical percentage of student learning activities by 87% with a very
active category. Student learning outcomes obtained the average value of students
in the first cycle of 71 with a classical percentage of 53%. While in cycle Il the
average value of students is 87 with a percentage of 86% classically.

Keywords : Missouri Mathematics Project (MMP) Learning Model, Motivation,,
Activities, Student Learning Outcomes.

Pendahuluan

Kegiatan belajar mengajar merupakan kegiatan paling pokok dalam
keseluruhan proses pendidikan di sekolah. Keberhasilan pendidikan sangat
ditentukan oleh Kinerja dari proses belajar mengajar. Proses belajar mengajar
merupakan interaksi yang dilakukan antara guru dengan siswa dalam suatu situasi
pendidikan dan pengajaran untuk mewujudkan tujuan yang ditetapkan. Salah satu
prasyarat yang harus diwujudkan selama proses pembelajaran adalah bagaimana
guru mampu membuat siswa aktif saat pembelajaran berlangsung.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan guru matematika
SMAN 1 Kandangan diperoleh informasi bahwa hasil belajar siswa masih belum
mampu mencapai KKM yang diinginkan, ini terlihat dari hasil ulangan harian
matematika siswa yang masih banyak mendapatkan nilai dibawah KKM yaitu 75,
hanya 25% siswa yang tuntas dari 36 siswa. Kegiatan pembelajaran matematika
masih berpusat pada guru sehingga aktivitas belajar siswa cenderung pasif dan

mengakibatkan motivasi belajar siswa terhadap matematika dikatakan masih



rendah.Hal ini mengakibatkan hasil belajar siswa banyak yang berada dibawah
KKM.

Berdasarkan uraian diatas maka peneliti ingin memberikan suatu alternatif
dalam mengatasi permasalahan tersebut, yaitu dengan model pembelajaran
Missouri Mathematics Project (MMP). Menurut Jannah dkk (2013:62) ciri khas
MMP adalah setiap siswa secara individual belajar materi pembelajaran yang
disampaikan guru. Hasil dari individu dibawa kekelompok untuk didiskusikan dan
saling dibahas oleh anggota kelompok. Model ini dirancang untuk
menggabungkan kemandirian dan kerja sama antar kelompok.

Langkah-langkah Model Pembelajaran MMP  menurut Krismanto
(Ma’arif, 2017:25) adapun langkah-langkah pembelajaran model MMP adalah
sebagai berikut : (1) Pendahuluan atau Review. Kegiatan—kegiatan yang dapat
dilakukan pada langkah pertama (pendahuluan atau review) ini adalah sebagai
berikut : (a) Meninjau ulang pelajaran sebelumnya terutama yang berkaitan
dengan materi pembelajaran yang sedang dilakukan. (b) Membahas soal pada
Pekerjaan Rumah (PR) yang diberikan pada pelajaran sebelumnya yang dianggap
paling sulit oleh siswa. (c) Membangkitkan motivasi siswa, dengan cara
memberikan 1 contoh soal yang berkaitan dengan soal PR yang dianggap sulit
oleh para siswa tersebut. (2) Pengembangan. Pada langkah kedua kegiatan yang
dilakukan adalah : (a) Penyajian ide baru dan perluasan konsep matematika
terdahulu . (b) Penjelasan materi yang dilakukan oleh Guru atau Siswa melalui
diskusi. (c) Demonstrasi dengan menggunakan contoh yang konkret. Pada
langkah ini pun guru juga dapat menyampaikan informasi tentang tujuan
pembelajaran kepada siswa sebagai langkah antisipasi mengenai sasaran
pembelajaran. Sebaiknya, kegiatan pada langkah ini dapat dilakukan melalui
diskusi kelas dengan cara guru menyampaikan materi dengan tanya jawab. (3)
Latihan Terkontrol. Pada langkah ini siswa diberikan latihan terkontrol atau
latihan yang dilakukan dengan adanya pengawasan atau bimbingan
guru.Pengawasan yang dilakukan oleh guru ini bertujuan untuk mencegah agar
tidak terjadinya miskonsepsi pada pembelajaran.Latihan yang diberikan kepada
siswa dikerjakan secara berkelompok. (4) Seatwork (Kerja Mandiri). Pada langkah

ini siswa secara individu atau berdasarkan kelompok belajarnya merespon soal



untuk latihan atau perluasan konsep yang telah dipelajari pada langkah
pengembangan. (5) Penugasan atau PR. Memberikan Penugasan atau PR kepada
siswa agar siswa juga belajar dirumah.Soal dari PR tersebut merupakan materi
pelajaran yang pada saat itu diajarkan. PR ini yang akan dijadikan sebagai bahan
review untuk pembelajaran materi selanjutnya.

Model pembelajaran MMP memiliki beberapa kelebihan, antara lain
banyak materi yang bisa tersampaikan kepada siswa karena tidak terlalu banyak
memakan waktu, banyak latihan sehingga siswa mudah terampil dengan beragam
soal serta konsep dapat dipahami dan mudah bertahan lama dalam ingatan siswa
karena sering berlatih soal. Sedangkan kekurangan atau kelemahannya antara lain
kurang dapat menempatkan siswa dalam posisi yang aktif. Mungkin siswa akan
cepat bosan karena lebih banyak mendengar. Adapun solusi yang diberikan
peneliti adalah pemberian inovasi baru pada tahap latihan terkontrol yaitu dengan
kompetisi antar kelompok, dimana kompetisi kelompok ini diharapkan dapat
menempatkan siswa pada posisi yang aktif dan siswa akan lebih bersemangat
dalam belajar sehingga tidak mudah bosan.

Berdasarkan uraian diatas langkah-langkah aktivitas guru yang sesuai
dengan model pembelajaran MMP dalam penelitian ini adalah : (a) Guru
mengajak siswa meninjau ulang pelajaran sebelumnya, membahas soal pada PR
terutama berkaitan dengan materi pembelajaran yang sedang dilakukan. (b) Guru
menjelaskan materi kepada siswa dengan menggunakan contoh yang konkret
dengan tanya jawab. (c) Guru memberikan latihan terkontrol secara berkelompok.
(d) Guru meminta siswa secara individu atau berdasarkan kelompok belajarnya
merespon soal untuk latihan. (¢) Guru memberikan tugas rumah (PR). Jadi,
aktivitas guru adalah kegiatan yang dilakukan oleh guru selama proses
pembelajaran berdasarkan model pembelajaran MMP.

Indikator motivasi belajar yang sesuai dengan model pembelajaran MMP
dapat diklasifikasikan sebagai berikut: (a) Adanya dorongan dan kebutuhan dalam
belajar (b) Adanya penghargaan dalam belajar. (¢) Adanya lingkungan belajar
yang kondusif.

Aspek aktivitas siswa yang diamati dalam pembelajaran matematika

dengan model MMP antara lain : (1) Respon siswa saat kegiatan review yaitu



siswa mendengarkan dan mengamati materi pembelajaran. (2) Perhatian siswa
saat guru menjelaskan materi (3) Siswa menyelesaikan soal latihan secara
berkelompok. (4) Siswa menyelesaikan soal latihan secara individu. (5)
Memperhatikan dan mencatat tugas (PR) yang diberikan

Hasil belajar dalam penelitian ini adalah nilai yang diperoleh siswa setelah
menerima pengalaman belajar matematika materi SPLDV yang dinyatakan
dengan angka atau nilai berdasarkan tes hasil belajar yang diberikan disetiap akhir
siklus.

Berdasarkan latar belakang yang telah di uraikan di atas, maka peneliti
merumuskan masalah sebagai berikut : (1) Bagaimana peningkatan aktivitas
mengajar guru dengan menggunakan model pembelajaran MMP pada mata
pelajaran matematika materi SPLDV siswa kelas X IPA 4 SMAN 1 Kandangan
Kediri? (2) Bagaimana peningkatan motivasi belajar siswa dengan menggunakan
model pembelajaran MMP pada mata pelajaran matematika materi SPLDV siswa
kelas X IPA 4 SMAN 1 Kandangan Kediri? (3) Bagaimana peningkatan aktivitas
belajar siswa dengan menggunakan model pembelajaran MMP pada mata
pelajaran matematika materi SPLDV siswa kelas X IPA 4 SMAN 1 Kandangan
Kediri? (4) Bagaimana peningkatan hasil belajar siswa dengan menggunakan
model pembelajaran MMP pada mata pelajaran matematika materi SPLDV siswa
kelas X IPA 4 SMAN 1 Kandangan Kediri ?

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan yang ingin dicapai dari
penelitian ini adalah : (1) Untuk mendeskripsikan peningkatan aktivitasmengajar
guru menggunakan model pembelajaran MMP pada mata pelajaran matematika
materi SPLDV kelas X IPA 4 SMAN 1 Kandangan Kediri. (2) Untuk
mendeskripsikan peningkatan motivasi belajar siswa menggunakan model
pembelajaran MMP pada mata pelajaran matematika materi SPLDV kelas X IPA
4 SMAN 1 Kandangan Kediri. (3) Untuk mendeskripsikan peningkatan aktivitas
belajar siswa menggunakan model pembelajaran MMP pada mata pelajaran
matematika materi SPLDV kelas X IPA 4 SMAN 1 Kandangan Kediri. (4) Untuk
mendeskripsikan peningkatan hasil belajar siswa menggunakan model
pembelajaran MMP pada mata pelajaran matematika materi SPLDV kelas X IPA
4 SMAN 1 Kandangan Kediri.



Metode Penelitian

Peneliti menggunakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Subjek penelitian ini
adalah siswa kelas X IPA 4 semester ganjil di SMAN 1 Kandangan Kediri tahun
pelajaran 2019/2020 sebanyak 36 siswa. Metode pengumpulan data yang
digunakan adalah metode angket, observasi dan metode tes. (a) Metode angket
digunakan untuk mengukur motivasi belajar siswa selama proses pembelajaran.
Jenis angket yang digunakan adalah angket tertutup, artinya responden hanya
tinggal memberi cek pada salah satu alternatif jawaban yang telah disediakan
untuk dipilih. (b) Metode observasi atau pengamatan dilakukan untuk mengamati
aktivitas guru dan aktivitas siswa. Pengamatan dilaksanakan oleh guru mata
pelajaran matematika dan teman sejawat kelas X IPA 4 SMAN 1 Kandangan
Kediri dengan menggunakan pedoman lembar pengamatan yang telah ditetapkan.
(c) Tes yang digunakan dalam penelitian ini berbentuk subjektif (uraian), karena
penggunaan tes subjektif dapat mengukur tingkat aspek kognitif siswa. Tes yang
digunakan adalah tes tulis berbentuk esai atau uraian, yaitu siklus I dan siklus I1
masing-masing terdiri 2 soal dengan skor maksimal 100.

Instrumen yang digunakan adalah lembar angket, lembar observasi dan
lembar soal tes tertulis. Teknik analisis data dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut : (a) Presentase motivasi belajar siswa dapat dihitung sebagai berikut :
P=L x100%
n
(Lestari dan Yudhanegara, 2015 : 334 )

Keterangan :
P = Persentase jawaban, f = frekuensi jawaban (Ya), n = banyak responden

(b) Analisis aktivitas guru dan aktivitas siswa dihitung dengan rumus :

R
NP = — x 1009
SM &

(Purwanto, 2013 : 102)
Keterangan :
NP : Nilai persen yang dicari atau diharapkan, R : Skor mentah yang diperoleh

siswa, SM : Skor maksimum ideal



(c) Ketuntasan klasikal belajar siswa dihitung dengan menggunakan rumus
sebagai berikut :

siswa yang tuntas belajar
p = Zsiswa yang JoT o 100%

> siswa
(Arikunto, 2014 : 131)
Rumus untuk mencari nilai rata rata hasil belajar :

X Xn
n

X =

Keteragan :

x =nilai rata rata, }; x,, = jumlah nilai siswa , n = banyaknya siswa

Hasil Penelitian
Penelitian pada siklus 1 diadakan 2 pertemuan dalam waktu 4 x 45 menit..
Proses Pembelajaran dilaksanakan dalam waktu 4 x 45 menit. Adapun hasil dari
penelitian ini antara lain :
1. Motivasi
Motivasi belajar siswa siklus I dan Il adalah sebagai berikut :
Tabel 1 Hasil Angket Motivasi Belajar Siswa Siklus | dan Siklus 11

No Pertanyaan Siklus | Siklus 11

1 Apakah_ anda berinisiatif mengerjakan latihan 61% 78%
tanpa disuruh guru ?

Apakah anda rajin belajar karena ingin

mendapatkan hasil belajar yang memuaskan ?

Apakah anda rajin belajar karena tidak ingin

nilai anda dibawah teman-teman ?

Apakah keberhasilan teman adalah pendorong

4 untuk anda agar mendapatkan prestasi yang 89% 89%

baik ?

Apabila nilai ulangan anda jelek apakah anda

5 akan  memperbaiki pada  kesempatan 97% 97%

berikutnya ?

Apakah anda menjadi lebih bersemangat

dalam  belajar matematika saat guru

memberikan  pujian atas usaha anda

menyelesaikan soal ?

Apakah anda menjadi lebih bersemangat

dalam  belajar matematika saat guru

memberikan hadiah (reward) jika anda

mendapat nilai terbaik ?

Apakah anda selalu memperhatikan saat guru

menjelaskan pelajaran matematika ?

2 89% 92%

83% 86%

72% 97%

69% 94%

75% 86%




Berdasarkan tabel diatas, persentase peningkatan motivasi belajar siswa

pada siklus I dan siklus Il tersaji dalam diagram batang berikut :

Hasil Angket Motivasi Belajar Siswa Siklus | dan

Siklus 11

120%
100%
80%
60%
40%
20%
0%

Aspek|Aspek|Aspek|Aspek|Aspek|Aspek|Aspek| Aspek|Aspek|Aspek

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10

W Siklus| | 61% | 89% | 83% | 89% | 97% | 72% | 69% | 75% | 42% | 61%

mSiklus Il | 78% | 92% | 86% | 89% | 97% | 97% | 94% | 86% | 75% | 92%

Gambar 1 Diagram Hasil Angket Motivasi Belajar Siswa

Berdasarkan tabel 1 dan gambar 1 motivasi belajar siswa pada siklus |

diperoleh persentase sebesar 75%, sedangkan pada siklus Il diperoleh

persentase sebesar 86%.
Aktivitas Guru

Hasil aktivitas guru siklus I dan siklus 11 adalah sebagai berikut :

Tabel 2 Hasil aktivitas guru siklus I dan siklus 11

No Aspek yang diamati Siklus | Siklus 11
Guru mengajak siswa meninjau ulang pelajaran
1 sebelumnya} membahas soal. pada PR terutama 7504 100%
yang berkaitan dengan materi pembelajaran yang
sedang dilakukan
Guru menjelaskan materi kepada siswa dengan
2 | menggun akan contoh yang konkret dengan tanya 100% 100%
jawab
3 l()3uru memberikan latihan terkontrol secara 7504 100%
erkelompok
Guru meminta siswa secara individu atau
4 | berdasarkan kelompok belajarnya merespon soal 50% 75%
untuk latihan
5 | Guru memberikan tugas rumah (PR) 75% 100%
Rata-rata persentase aktivitas guru 75% 95%
Kriteria Cukup Baik | Sangat Baik




Berdasarkan tabel 2 dapat disajikan dalam bentuk diagram sebagai berikut :

Hasil Observasi Aktivitas Guru Siklus I dan 11
120%
100%
80%
60%
40%
20%
0% .
Guru Guru meminta
Guru mengajak | menjelaskan Guru siswa secara
siswa meninjau | materi kepada | memberikan individu atau Guru
ulang pelajaran | siswa dengan latihan berdasarkan memberikan
sebelumnya menggunakan terkontrol kelompok tugas rumah
dan membahas contoh yang secara belajarnya (PR)
soal pada PR | konkret dengan | berkelompok | merespon soal
tanya jawab untuk latihan
m Siklus | 75% 100% 75% 50% 75%
m Siklus 1l 100% 100% 100% 75% 100%

Gambar 2. Diagram Hasil Aktivitas Guru Siklus | dan 11

Berdasarkan tabel 2 dan gambar 2 aktivitas guru pada siklus |

diperoleh persentase sebesar 75% dengan kriteria cukup baik, sedangkan pada

siklus Il diperoleh persentase sebesar 95% dengan Kriteria sangat baik.
3. Aktivitas Siswa

Hasil aktivitas belajar siswa siklus I dan siklus 11 adalah sebagai berikut :

Tabel 3 Hasil aktivitas belajar siswa siklus I dan siklus 11

No Aspek yang diamati Siklus | Siklus 11

1 Mendengarkan dan mengamati materi 78% 90%
pembelajaran

2 Perhatian siswa  saat guru 64% 83%
menjelaskan materi

3 Siswa menyelesaikan soal latihan 74% 83%
secara berkelompok

4 Siswa _ mgn_yelesalkan soal latihan 750 90%
secara individu.

5 Siswa memperh_atlkan dan mencatat 67% 86%
tugas yang diberikan

Persentase Seluruh Aspek 2% 86%
Kriteria Cukup Baik Sangat Baik




Berdasarkan tabel 2 dapatdisajikan dalam bentuk diagram sebagai berikut :

Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus | dan Il

100%
80%
60%
40%
20%
0% S s
Mendengarkan | Perhatian siswa |swa. Siswa lswa .
) menyelesaikan . memperhatikan
dan mengamati saat guru . menyelesaikan
. . soal latihan . dan mencatat
materi menjelaskan soal latihan
embelajaran materi secara secara individu tugas yang
P berkelompok ' diberikan
M Siklus | 78% 64% 74% 75% 67%
o Siklus |l 90% 83% 83% 90% 86%

Gambar 3 Diagram Hasil Aktivitas Siswa Siklus I dan 11
Berdasarkan tabel 2 dan gambar 2 aktivitas belajar siswa pada siklus 1

diperoleh persentase sebesar 72% dengan kriteria cukup baik, sedangkan pada

siklus Il diperoleh persentase sebesar 86% dengan Kriteria sangat baik.

Hasil Belajar
Hasil belajar siswa dilakukan disetiap akhir siklus. Adapun hasil belajar

siswa siklus | dan siklus Il antara lain :
Tabel 4 Hasil Belajar Siswa Siklus I dan |1

No Siklus Jumlah siswa | Jumlah siswa Rata-rata Ketuntasan
tuntas tidak tuntas persentase Klasikal

1. Siklus | 19 siswa 17 siswa 71 53%

2 Siklus 11 31 siswa 5 siswa 87 86%

Hasil Belajar Siswa Siklus | dan |l

100%
80%
60%
40%
20%
0% ;
. Siswa
Siswa yang
yang tidak
tuntas
tuntas
H Siklus | 53% 47%
m Siklus 11 86% 14%

Gambar 4 Diagram Hasil Belajar Siswa Siklus | dan 11

Berdasarkan tabel 3 dapat disajikan dalam bentuk diagram sebagai berikut :



Berdasarkan tabel 4 dan gambar 4, hasil belajar siswa pada siklus I
diperoleh persentase klasikal sebesar 53% dengan rata-rata 71 sedangkan pada
siklus 11 diperoleh persentase secara klasikal sebesar 86% dengan rata-rata 87.

Pembahasan
a) Motivasi
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan di atas motivasi belajar
siswa pada penelitian ini mengalami peningkatan. Pada siklus | diperoleh
persentase sebesar 74% meningkat menjadi 89% pada siklus Il. Hal ini terbukti
model pembelajaran  Missouri  Mathematics Project (MMP) dapat
meningkatkan motivasi belajar siswa.
b) Aktivitas Guru
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan sebelumnya aktivitas
guru pada penelitian ini mengalami peningkatan. Pada siklus | diperoleh
persentase sebesar 75% meningkat menjadi 95% pada siklus Il. Hal ini terbukti
model pembelajaran  Missouri  Mathematics Project (MMP) dapat
meningkatkan aktivitas guru.
c) Aktivitas Siswa
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan sebelumnya aktivitas
belajar siswa pada penelitian ini mengalami peningkatan. Pada siklus |1
diperoleh persentase sebesar 72% meningkat menjadi 87% pada siklus Il. Hal
ini terbukti model pembelajaran Missouri Mathematics Project (MMP) dapat
meningkatkan aktivitas belajar siswa.
d) Hasil Belajar Siswa
Hasil belajar siswa yang dilakukan pada setiap akhir siklus dalam
penelitian ini juga mengalami peningkatan. Pada siklus | diperoleh persentase
Klasikal sebesar 53% dengan rata-rata 71 meningkat pada siklus Il diperoleh
persentase secara klasikal sebesar 86% dengan rata-rata 87. Hal ini terbukti
model pembelajaran Missouri Mathematics Project (MMP) dapat

meningkatkan hasil belajar siswa.



Penutup
Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan
sebelumnya dapat disimpulkan beberapa hal, yaitu sebagai berikut: Model
pembelajaran Missouri Mathematics Project (MMP) dapat meningkatkan
motivasi belajar siswa, aktivitas guru, aktivitas belajar siswa dan hasil belajar
siswa pada materi SPLDV di kelas X IPA 4 SMAN 1 Kandangan Kediri tahun
pelajaran 2019/2020. Hasil angket motivasi belajar siswa mengalami peningkatan
dari siklus | sebesar 74% meningkat menjadi 89% pada siklus Il. Aktivitas guru
mengalami peningkatan dari siklus | sebesar 75% meningkat menjadi 95% pada
siklus 11. Aktivitas belajar siswa mengalami peningkatan dari siklus | sebesar 72%
meningkat menjadi 87% pada siklus I1, sedangkan hasil belajar siswa mengalami
peningkatan dari siklus | diperoleh persentase klasikal sebesar 53% meningkat
menjadi 86% pada siklus I1.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh dari uraian sebelumnya, agar
proses pembelajaran matematika lebih efektif dan lebih memberikan hasil yang
optimalbagi peserta didik, maka disampaikan sebagai berikut : (a) Guru
hendaknya lebih melibatkan peserta didik dalam proses belajar mengajar baik
melalui diskusi, tanya jawab, atau belajar kelompok agar pembelajaran yang
berlangsung didalam kelas lebih aktif, sehingga dapat meningkatkan kualitas
proses dan hasil belajar peserta didik. (b) Guru memberi motivasi dan perhatian
yang lebih kepada siswa agar siswa merasa nyaman saat pembelajaran. (c)
Pembelajaran dengan model MMP dapat dijadikan salah satu referensi dalam
memilih model pembelajaran didalam kelas karena dapat meningkatkan aktivitas
dan hasil belajar siswa, tetapi perlu lebih diperhatikan dalam pelaksanaan untuk
setiap langkahnya. Penyusunan indikator penelitian juga harus disesuaikan dengan
kondisi siswa di kelas. (d) Bagi pembaca yang berminat untuk meneliti agar
dilakukan penelitian lanjutan mengenai model pembelajaran MMP misalkan
dengan  mengkolaborasikan dengan model pembelajaran lain  atau

mengembangkan variabel penelitian maupun pada jenjang pendidikan lainnya.
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